BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.1.1 Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam menciptakan karya cipta
membawa sejumlah permasalahan utama yang memerlukan regulasi
yang jelas dalam Undang-Undang Hak Cipta (UUHC). Isu kepemilikan
menjadi puncak perdebatan, di mana sulitnya menentukan status
"Pencipta” dan “"Ciptaan" dalam konteks Al menimbulkan
ketidakpastian hukum. Pertanyaan terkait apakah karya cipta Al dapat
dianggap sebagai ciptaan yang berhak cipta, serta bagaimana mengakui
kontribusi manusia dalam pembuatan karya cipta Al, mengharuskan
adanya panduan hukum yang tegas. Keberadaan standar orisinalitas juga
menjadi esensial, karena perbedaan antara kreativitas manusia dan Al

menyulitkan penerapan standar tersebut.

Pentingnya regulasi dalam UUHC juga ditekankan oleh
penggunaan data latih tanpa persetujuan, yang membuka potensi
pelanggaran hak cipta. Kasus seperti Getty Images vs. Stability Al
mencerminkan urgensi penegakan hukum terkait penggunaan data latih
tanpa izin, dengan regulasi yang dapat memberikan kerangka kerja yang
jelas untuk melindungi hak cipta dan mengatur persetujuan dari pemilik
data. Tanpa regulasi yang sesuai, risiko pelanggaran hak cipta dan
ketidakjelasan hukum terus mengintai, mengancam keberlanjutan

kegiatan kreatif yang melibatkan Al.

Adanya kekosongan hukum dalam UUHC terkait ciptaan Al
menegaskan urgensi peninjauan dan perubahan dalam perundang-
undangan. Regulasi yang lebih detil dan terperinci diperlukan untuk
mengatasi kompleksitas dan dampak potensi implikasi dalam
penggunaan Al di ranah kreatif. Hal ini tidak hanya melibatkan definisi
hukum mengenai kepemilikan karya cipta Al, tetapi juga mengenai
kontribusi manusia, standar orisinalitas, dan penggunaan data latih.

Dengan adanya regulasi yang tepat, UUHC dapat memberikan pedoman
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5.1.2

yang jelas, melindungi hak cipta, dan menjawab tantangan hukum yang

muncul seiring dengan perkembangan teknologi Al.

Dalam konteks regulasi terkait karya ciptaan Al di bawah UUHC,
beberapa aspek perlu mendapat perhatian serius. Perlu dilakukan
Klarifikasi bahwa Al sebenarnya merupakan alat atau medium yang
digunakan oleh manusia, bukan pencipta sejati. Hal ini memungkinkan
UUHC untuk tetap mengakui peran penting teknologi dalam proses
kreatif tanpa melupakan hak cipta pencipta manusia. Selain itu, definisi
hukum yang jelas mengenai karya ciptaan Al diperlukan untuk
memberikan dasar hukum yang kuat terkait kepemilikan hak cipta,
tanggung jawab, dan perlindungan kontribusi manusia. Selanjutnya,
penanggulangan penggunaan Unlicensed Training Data dalam
pengembangan Al memerlukan regulasi yang ketat dan tindakan
preventif. Pemogram atau pencipta Al harus tunduk pada regulasi yang
menetapkan batasan penggunaan data latih dan melibatkan independen
audit untuk memastikan kepatuhan terhadap hak cipta. Melibatkan
pihak ketiga yang independen dalam audit dapat menjadi mekanisme
kontrol yang efektif untuk mencegah pelanggaran hak cipta,
memberikan keyakinan kepada pemilik data, dan memastikan etika serta
kepatuhan hukum dalam industri pengembangan kecerdasan buatan.
Dengan adanya regulasi tambahan ini, UUHC dapat menciptakan
kerangka hukum yang seimbang dan adaptif, memberikan kejelasan
mengenai kepemilikan hak cipta karya ciptaan Al, mendefinisikan peran
manusia dalam proses kreatif, dan mencegah pelanggaran hak cipta
yang mungkin timbul dari penggunaan data latih tanpa izin. Regulasi ini
menjadi esensial dalam menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi
dan hak-hak pencipta manusia, memberikan pedoman yang jelas bagi
para pelaku industri, dan menjawab perubahan dalam paradigma

Kreativitas dan teknologi.
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5.2 Saran

Mempertimbangkan bahwa Al telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari kita, penting untuk menciptakan regulasi yang mengakomodasi penggunaan Al
sebagai alat pembantu dan bukan sebagai entitas yang merugikan. Dalam konteks
ini, diperlukan penekanan bahwa regulasi yang dibuat tidak seharusnya melihat Al
sebagai sesuatu yang buruk, melainkan sebagai suatu inovasi yang membantu
efisiensi dan kemajuan. UUHC harus mencerminkan sikap pro-inovasi, di mana
penggunaan Al dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi,

produktivitas, dan inovasi dalam berbagai sektor.

Seiring dengan itu, definisi hukum yang jelas mengenai karya ciptaan Al menjadi
krusial untuk memberikan dasar hukum yang kuat terkait kepemilikan hak cipta,
tanggung jawab, dan perlindungan kontribusi manusia. Regulasi juga harus
memastikan bahwa pemilik atau pencipta Al tidak hanya tunduk pada aturan yang
melibatkan data latih, tetapi juga merangkul potensi positif dan efisiensi yang dapat
diberikan oleh kehadiran Al.

Dengan mengakomodasi penggunaan Al secara positif, regulasi tambahan ini dapat
menciptakan kerangka hukum yang seimbang dan adaptif. Hal ini tidak hanya
memberikan kejelasan mengenai kepemilikan hak cipta karya ciptaan Al, tetapi
juga mendefinisikan peran manusia dalam proses kreatif secara lebih komprehensif.
Dengan demikian, regulasi ini bukan hanya bertujuan untuk mencegah pelanggaran
hak cipta, tetapi juga untuk memberikan panduan yang jelas bagi para pelaku

industri serta merespons perubahan dalam paradigma kreativitas dan teknologi.

Maka dari itu, dengan adanya regulasi tambahan ini, penulis dengan tegas
menyuarakan pandangan pro inovasi dan mendukung penggunaan Al sebagai alat
yang dapat memberikan kontribusi positif dalam mendorong efisiensi dan kemajuan
di berbagai bidang. Diharapkan, UUHC dapat menciptakan lingkungan hukum
yang mendukung keseimbangan antara inovasi teknologi dan hak-hak pencipta
manusia, sekaligus memberikan arahan yang jelas untuk menghadapi perubahan

dinamis dalam dunia kreativitas dan teknologi.
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